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PENGEMBANGAN AGROFORESTRY BERBASIS BIOFARMAKA
DAN KEMITRAAN PEMASARAN UNTUK PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DI KABUPATEN SUKABUMI, PROPINSI JAWA BARAT

| Leti Sundawafi’, Ninuk Purnaningsih?, Edy Djauhari Purwakusumah®
—epartemen Manajemen Hutan, Fakultas Kehutanan, IPB; *Departemen Sains Komunikasi dan
“emberdayaan Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia, IPB; *Departemen Biokimia, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, IPB

ABSTRACT

st of community around forest in Sukabumi District is small and landless farmers. They
T=Ztionally cultivate among any others medicinal plants. But the product quality is under the
#zndard which caused low product prices. It is then needed to strengthen and empowering the

“mer capacity with aims to improve quality and quantity of medicinal plant products and to

“clop an integrated marketing model for medicinal plants and a high competitiveness farmer
Zoup institution which could build a partnership with industry. The object of this activity is
“rmers at Mekarjaya Village, Ciemas Sub-district who are member of Srijaya Farmer Groups
“ssociation (FGA). Survey, in-depth interview and focus group discussion were conducted to get
%%z on existing condition. Farmer institution strengthening was conducted through trainings for

@rmers on

agrofores based medicinal plant including agroforesry demonstration plot
try p

=izblishment, post harvest processing, and facilitation of farmer group institution. Agribusiness
s=working and partnership is built through the memorandum of understanding on marketing

seween FGA and two industry companies.

A&y words: medicinal plant, empowerment, marketing, farmer institution, partnership

. Pendahuluan

“conesia merupakan negara kedua terkaya di
“ma dalam hal keanekaragaman hayati.
Terdapat sekitar 30.000 jenis (spesies) yang
=2h diidentifikasi dan 950 spesies diantaranya
Zxetahui memiliki fungsi biofarmaka yaitu
“mbuhan, hewan, maupun mikroba yang
memiliki  potensi sebagai obat, makanan
«=sehatan, nutraceuticals, baik untuk manusia,
Iewan maupun tanaman. Dengan
«zanckaragaman  hayatinya, seharusnya
“ndonesia mampu  menjadi pusat pengembangan
tzribisnis berbasiskan biofarmaka.

Strategi pengembangan agribisnis biofarmaka
Z=pat mengambil bentuk pada pola-pola
scnumbuhan  dan  penguatan kelembagaan
“erbasis pada komunitas lokal/petani, utamanya
*2gi produk biofarmaka yang telah lazim
“budidayakan oleh masyarakat setempat,
sperti  temulawak, jahe dan sebagainya.
Serbagai  pola  pengembangan agribisnis
ciofarmaka  dapat  dilakukan, umpamanya
melalui pola kemitraan (partnership) yang
mengintegrasikannya dengan perusahaan jamu
caik skala regional maupun nasional atau

dengan kelembagaan sosial dan ekonomi
lainnya. Kecenderungan pembesaran peluang
demand pasar terhadap bahan-bahan produk
biofarmaka, dapat dipandang sebagai salah satu
jalan alternatif bagi peningkatan pendapatan
rumahtangga petani di tingkat petani lokal.

Terdapat sejumlah masalah yang dihadapi
oleh rumahtangga petani dalam upaya
pengembangan tanaman (agribisnis) biofarmaka.
Pertama, petani menghadapi kendala struktural
berupa keterbatasan penguasaan keterampilan
dan pengetahuan, ketiadaan sumber rujukan
dan informasi produksi, budidaya dan
pengolahan yang akan mencirikan kualitas
tanaman biofarmaka, serta kurangnya dukungan
kelembagaan produksi (supporting institutions)
yang mencukupi untuk pengembangan tanaman
biofarmaka. Kedua, petani menghadapi sejumlah
kendala berdimensi kultural seperti moralitas
ekonomi, cara-pandang, etika subsistensi, serta
sistem nilai terhadap produk yang dipilih.
Dimensi kultural itu telah menyebabkan
rendahnya preferensi petani pada pilihan
tanaman obat sebagai komoditas pokok yang
diusahakannya.
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Gapoktan Srijaya yang merangkap sebagai
tengkulak besar atau kepada tengkulak besar
lainnya di luar kecamatan. Gapoktan menjual
hasil pertanian ke Pasar Induk Kramat Jati di
Jakarta atau ke pasar kabupaten di Pelabuhan
Ratu (Gambar 2).

Pengawasan dan pembinaan pemasaran
telah dilakukan oleh Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Balai Penyuluhan Pertanian
Perikanan Peternakan dan Kehutanan (BP4K)
Kabupaten Sukabumi. Namun pengawasan dan
pembinaan pemasaran tersebut masih terbatas
pada penyuluhan dan pengikutsertaan Gapoktan
dalam pameran pembangunan baik di dalam
maupun di luar kabupaten. Dengan mengevaluasi
kondisi saat ini tentang kelembagaan pemasaran
dan tingkat kemitraan antar stakehoder, maka
rancangan pengembangan model kemitraan dan
pemasaran yang dibangun adalah seperti tertera
pada Gambar 3.

Desain kelembagaan petani dalam model
pemasaran ini, berkaitan dengan konsep
“hubungan kelembagaan”, yakni menggambarkan
pola-pola hubungan antara kelembagaan petani
dengan institusi lainnya (Dinas Pertanian
Tanaman Pangan, PT.Biofarindo, PT. SOHO).
Upaya pengembangan jejaring tersebut dapat
dianalisis dengan pemahaman dan penjelasan
yang holistik antara modal sosial, modal
ekonomi dan modal fisik (Dharmawan dan
Tony, 2005). Jejaring dalam ‘kelembagaan
petani yang utuh’ tersebut secara konseptual
harus dibangun dan dikembangkan melalui
suatu aktivitas kolaborasi antar-stakeholder
atau antar-kelembagaan berdasarkan kepercayaan.
Secara konseptual disain kelembagaan dan
hubungan kelembagaan tersebut dirancang
dengan membangun  kolaborasi  antar-
stakeholder, yang meliputi suatu pola relasi
antar sektor swasta (perusahaan swasta), sektor
publik (kelembagaan pemerintah di berbagai
hierarkhi), dan sektor kelembagaan-kelembagan
petani. Dalam tataran atau aras operasional
memungkinkan bentuk kolaborasi tersebut
dibangun tidak hanya dalam kerangka ikatan
antar-stakeholder, tetapi dapat pula dalam ikatan
shareholder, seperti pengembangan partnership.

4. Kesimpulan

1) Pengembangan  agroforestri  berbasis
biofarmaka memiliki potensi yang tinggi
untuk pemberdayaan masyarakat namun
adopsi inovasi pola agrofrestri ini
terkendala sifat jangka tanam yang agak
lama dan biaya produksi yang cukup besar,

serta sifat petani yang hanya mengusai
lahan sempit dan modal yang terbatas.

2) Model pemasaran dengan pola kemitraan
antara petani dengan industri yang disertai
dukungan lembaga pemerintah dan
stakeholder lainnya, memperkuat daya
saing petani dengan terjaminnya pemasaran
produk biofarmaka.
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